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Abstak

Mesin diesel digunakan secara luas dan lebih banyak dibandingkan dengan mesin bensin karena mempunyai daya yang
lebih tinggi. Hal ini menyebabkan meningkatnya penggunaan bahan bakar fosil yang semakin meningkat serta
menimbulkan emisi yang lebih besar. Jatropha merupakan bahan bakar alternatif dari non pangan hayati yang dapat
terbarukan, penambahan bahan bakar jatropha tidak mengurai daya mesin. Tetapi menimbulkan smoke opacity yang
lebih besar dibanding dengan menggunakan solar murni. Oleh karena itu, diethil ether merupakan salah satu jenis
alkohol yang dapat memperbaiki performa mesin diesel dan menurunkan emisi gas buang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengobservasi efek penambahan diethyl ether pada campuran bahan bakar diesel dan jatropa tanpa EGR terhadap
smoke opacity mesin diesel. Penelitian ini menggunakan mesin diesel injeksi langsung yang dilengkapi sistem EGR.
Bahan bakat yang digunakan yaitu diesel dan jatropa 20% yang dicampur diethyl ether dengan prosentase 5%, 10%,
15% dari total volume bahan bakar. Hasil pengujian menunjukan bahwa penambahan cairan alkohol Diethyl ether pada
bahan bakar campuran diesel dan jatropa pada sisi emisi juga menghasilkan dampak positif yaitu terjadi penurunan
emisi smoke opacity. Penurunan nilai smoke opacity tertinggi terjadi pada bahan bakar DJ20DEE15 sebesar 15,665%
dibandingkan D100.
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1. Pendahuluan

Mesin diesel digunakan secara luas dan lebih
banyak dibandingkan dengan mesin bensin karena
mempunyai daya yang lebih tinggi. Mesin diesel
banyak digunakan untuk mesin-mesin  di
perusahaan industri maupun indsutri otomotif [1]
[2].

Hal ini menyebabkan meningkatnya
penggunaan bahan bakar fosil yang semakin
meningkat serta menimbulkan emisi yang lebih
besar [3].

Jatropha merupakan bahan bakar alternatif dari
non pangan hayati yang dapat terbarukan,
penambahan bahan bakar jatropha 20% tidak
mengurai daya mesin [4].

Tetapi menimbulkan smoke opacity yang lebih
besar dibanding dengan menggunakan solar murni.
Hal ini dikarenakan kandungan viskositas jatropha
yang lebih besar dibanding dengan solar murni [5]
[6].

Diethil ether merupakan salah satu jenis alkohol
yang dapat memperbaiki performa mesin diesel dan
menurunkan emisi gas buang [7].

Hal ini karena kandungan oksigen yang tinggi
yang terdapat dalam bahan bakar diethil ether yang
dapat memperbaiki performa mesin diesel dan
menurunkan emisi gas buang [8].

2. Metodelogi Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada laboratorium
Thermofluida Teknik Mesin Universitas
Diponegoro Semarang. Eksperimen dilakukan
dengan menggunakan mesin diesel injeksi langsung
4 silinder dengan kapasitas mesin 2771 cc dan rasio
kompresi 18,2:1. Pengujian dilakukan pada putaran

mesin konstan yaitu 2500 rpm. Sistem EGR (13)
mensirkulasikan sebagian gas buang dari exhaust
manifold (16) menuju ke intake manifold (5).
Dynamometer (18) digunakan untuk pengujian
performa mesin dan terpasang secara inline dengan
poros output mesin. Pembebanan dynamometer
tetap yaitu 25% dari kemampuan yang mampu
diterima oleh dynamometer. Smoke mater (15)
digunakan untuk membaca emisi jelaga yang terjadi
pada mesin. Eksperimental set-Up dipaparkan pada
Gambar 1.

Bahan bakar yang digunakan adalah bahan
bakar diesel, jatropa dan diethyl ether. Sifat-sifat
fisik bahan bakar ditunjukan pada tabel 1.
Prosentase bahan bakar yang digunakan yaitu diesel
100% (D100), diesel 80% dan jatropa 20% (DJ20),
dan dicampurkan dengan diethyl ether sebesar 5%
(DJ20DES), 10% (DJ20DE10), 15% (DJ20DE15).
Pencampuran bahan bahar menggunakan mixer (1)
untuk menghasilkan campuran yang homogen.
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Gambear 1. Eksperimental Set-Up
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Tabel 1. Sifat-sifat Fisik Bahan Bakar

No Propertis Diesel | Jatropha DEE
1 | Angka Setana 48 41,8 125
2 | Viscositas (pada | 2,0-5,0 3,23 0.22

suhu 40°C
(mPa.s))
3 | Nilai Kalor 45,21 37,97 33,89
(MJ/kg)
4 | Titik Nyala (°C) 60 198 45
5 | Kandungan - 10,9 21,6
oksigen (%)

3. Hasil dan Pembahasan

Gambar 2. merupakan grafik hasil pengujian
Smoke Opacity dengan variasi bahan bakar diesel-
jatropa-DEE. Jatropa yang digunakan dalam
penelitian ini sebesar 20% berbasis volume.
Sedangkan DEE yang digunakan sebesar
5%,10%,15% berbasis volume.
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Gambar 2. Pengaruh variasi bahan bakar diesel-
jatropa-DEE terhadap Smoke Opacity

Gambar 2. memaparkan hasil pengujian smoke
opacity dengan variasi bahan bakar jatropa 20%.
Peningkatan nilai smoke opacity tertinggi terjadi
pada bahan bakar J20 sebesar 0,069% saat
pembebanan 25% dan penurunan nilai smoke
opacity tertinggi terjadi pada bahan bakar
J20DEE1S5 sebesar 15,665% saat pembebanan 25%
dibandingkan D100. Adapun nilai smoke opacity
tertinggi terjadi pada bahan bakar J20 tanpa EGR
sebesar 37,449% saat pembebanan 100% dan nilai
smoke opacity terendah terjadi pada bahan bakar
J20DEE15 tanpa EGR sebesar 20,21% saat
pembebanan 25%.

Secara umum, nilai smoke opacity meningkat
seiring kenaikan persentase beban. Pengujian
dengan bahan bakar campuran diesel dan jatropa
20% menghasilkan nilai smoke opacity yang lebih
tinggi dibandingkan D100. Adanya kandungan
oksigen dalam DEE meningkatkan pembakaran
dengan mengurangi ignition delay yang mengarah
pada peningkatan waktu pembakaran yang

ISSN : 2301-6957

menghasilkan pengurangan pembentukan jelaga
dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan [9].

4. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan,
dapat disimpulkan bahwa penambahan cairan
alkohol Diethyl ether pada bahan bakar campuran
diesel dan jatropa pada sisi emisi juga
menghasilkan  dampak positif yaitu terjadi
penurunan emisi smoke opacity. Penurunan nilai
smoke opacity tertinggi terjadi pada bahan bakar
DJ20DEE15 sebesar 15,665% dibandingkan D100.
Hal ini terjadi ketika pembebanan 25% dengan
sistem tanpa EGR. Sedangkan peningkatan
tertinggi terjadi pada bahan bakar J20 sebesar
37.449%  saat pembebanan 100%  ketika
menggunakan sistem. Penambahan cairan alkohol
Diethyl ether pada bahan bakar campuran diesel
dan jatropa pada sisi emisi juga menghasilkan
dampak positif yaitu terjadi penurunan emisi smoke
opacity.
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